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SUMMARY 

RAMA DONA,  Intensity and Incidence of disease in Chilli Plants (Capsicum 

annuum L.) with the Treatment of NPK, Tannin and Plant Extract (Supervised by 

supervisor 1 SUWANDI, supervisor 2 and RAHMAT PRATAMA). 

Chillies are native to the Americas, namely Mexico and Central America, 

as well as the Andes region of South America. This plant was introduced by the 

Portuguese. Chilli is one of the woody horticultural commodities that are 

commercially cultivated in tropical countries including Indonesia. Chilli 

cultivation, technical problems that can cause a decrease in the productivity of 

chilli plants are attacks (OPT), generally those that are often found by farmers in 

the field include anthracnose, yellow virus, fruit rot, stem rot, and leaf spot. The 

attack of these disease symptoms can damage crop yields, causing a decrease in the 

economic value of chilli plants. The purpose of this study was to determine the 

intensity of disease attacks on chilli plants in the Agriculture Training Center 

(ATC) land. This research was conducted at the Agriculture Training Center 

(ATC) starting from 13 February - 5 May. The results of this study indicate that 

there are 3 types of diseases that attack chillies in the Agriculture Training Center 

(ATC) field with treatment 1 NPK + Plant Extract, treatment 2 NPK + Tanin + 

Plant Extract, namely Cercospora Yellow Curl and Phytophthora. The highest 

attack of Cercospora in treatment one was 50% treatment two 49%. The highest 

attack of yellow curl in treatment one was 62% treatment two was 58%. The highest 

attack of Phytophthora in treatment one was 28% treatment two was 30% from the 

observation for seven weeks. 

Keywords: Chilli, Disease, Attack Intensity. 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RAMA DONA, Intensitas dan Insidensi Penyakit pada Tanaman Cabai (Capsicum 

annuum L.) Dengan Perlakuan NPK, Tanin dan Ekstrak Tumbuhan (Dibimbing 

oleh pembimbing 1 SUWANDI, dan pembimbing 2 RAHMAT PRATAMA). 

 

Cabai adalah tanaman yang berasal dari benua Amerika, yaitu Meksiko 

dan Amerika Tengah, serta wilayah Andes di Amerika Selatan. Tanaman ini di 

perkenalkan oleh orang Portugis. Cabai merupakan salah satu komoditas 

hortikultura berkayu yang di budidayakan secara komersial di negara-negara tropis 

termasuk indonesia. Budidaya cabai, permasalahan teknis yang dapat 

menyebabkan penurunan  produktivitas tanaman cabai yaitu adanya serangan 

(OPT), umumnya yang sering ditemukan petani di lapangan diantaranya adalah 

antraknosa, virus kuning, busuk buah, busuk batang, dan bercak daun. Adanya 

serangan gejala penyakit tersebut dapat merusak hasil panen sehingga 

menyebabkan penurunan nilai ekonomi tanaman cabai tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai di lahan 

Agriculture Training Center (ATC). Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

Agriculture Training Center (ATC) di mulai dari 13 Februari – 5 Mei. Hasil 

penelitian ini menunjukan terdapat 3 jenis penyakit yang menyerang cabai dilahan 

Agriculture Training Center (ATC) dengan perlakuan 1 NPK+Ekstrak tumbuhan, 

perlakuan 2 NPK+Tanin+Ekstrak Tumbuhan yaitu Cercospora Keriting Kuning 

dan Phytophthora. Serangan tertinggi Cercospora pada pelakuan satu sebesar 50% 

perlakuan dua 49%. Serangan Tertinggi keriting kuning pada perlakuan satu 62% 

perlakuan dua 58%. Serangan tertinggi Phytophthora pada perlakuan satu 28% 

perlakuan dua 30% dari pengamatan selama tujuh minggu. 

Kata kunci: Cabai, Penyakit, Intensitas Serangan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai adalah tanaman yang berasal dari benua benua Amerika, yaitu 

Meksiko dan Amerika Tengah, serta wilayah Andes di Amerika Selatan. Tanaman 

ini di perkenalkan oleh orang Portugis (Imtiyaz et al., 2017). Cabai merupakan 

salah satu komoditas hortikultura berkayu yang di budidayakan secara komersial di 

negara-negara tropis termasuk indonesia. Tanaman cabai menjadi salah satu 

komuditas sayuran yang penting di indonesia, cabai menjadi komuditas tanaman 

sayuran yang sangat prospektif dan handal karena tanaman cabai mempunyai nilai 

ekonomi tinggi (Flowrenzhy & Harijati, 2017). Cabai mempunyai banyak jenisnya 

di indonesia seperti jenis cabai yang digunakan yaitu cabai besar, cabai merah, cabai 

hijau, cabai merah keriting dan juga paprika jenis cabai kecil yaitu, cabai rawit 

(Tubagus et al., 2016).  Menurut BPS RI (2019) menunjukan bahwa produksi cabai 

diindonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Tercatat sejak tahun 2015 

produksi cabai sebesar 1,045,200 ton,  2016 1,045,601 ton, 2017 1,206,266 ton, 

2018 1,206,750 ton, dan tahun 2019 mencapai sebesar 1,214,419 ton (Arsi & 

Kamal, 2021). 

Budidaya cabai, permasalahan teknis yang dapat menyebabkan penurunan  

produktivitas tanaman cabai yaitu adanya serangan (OPT) (Wulandari et al., 2020), 

umumnya yang sering ditemukan petani di lapangan diantaranya adalah antraknosa, 

virus kuning, busuk buah, busuk batang, dan bercak daun. Adanya serangan gejala 

penyakit tersebut dapat merusak hasil panen sehingga menyebabkan penurunan 

nilai ekonomi tanaman cabai (Prihatiningrum et al., 2021). Pengendalian secara 

umum yang sering dilakukan yaitu dengan pestisida sintetik yang mempunyai 

kandungan bahan kimia, penggunaan pestisida kimia dapat memberikan efek 

negatif terhadap lingkungan, fungisida kimia yang digunakan sebagai pengendalian 

yang efektif dalam waktu singkat jika pengaplikasian secara berlebihan baik dari 

segi dosis maupun frekuesi pemberian dapat membunuh mikroorganisme bukan 

sasaran (Marsuni, 2020) Sifat pestisida kimia yang sulit terurai dan meninggalkan 
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residu yang lama di tanah maupun air, ketika terangkut kedalam produk pertanian 

maka akan berdampak menurunkan kualitas kesehatan. 

Selain pestisida kimia juga bisa menggunakan senyawa tanian dan ekstrak 

tumbuhan sebagai fungisida agar lebih ramah lingkungan, tanaman mengandung 

senyawa tanin berupa senyawa polifeonel yang bersifat asam dengan rasa sepat. 

Mekanisme tanin yaitu sebgai anti jamur untuk menghambat sintesis khitin yang 

digunakan untuk pembentukan dinding sel pada fungi dan merusak memberan sel 

sehingga pembentukan fungi terhambat (Siswandi et al., 2020). Menurut (Saputra 

& Anggraini, 2016) senyawa tanin dapat menghambat banyak mikroorganisme 

karena berupa senyawa growth inhibitor senyawa ini merupakan zat kimia yang 

terdapat dalam tanaman yang memiliki kemampuan menghambat sintesis dinding 

sel bakteri dan sintesis protein dinding sel kuman gram positif maupun gram 

negatif. Efek tanin yaitu langsung pada membrane mekanisme kerjanya dengan cara  

menghambat enzim dan protein ekstraseluler (Miftahurrohma & Wahyuni, 2022). 

 Ekstrak dari tumbuhan juga sudah sering dimanfaatkan dan  dilakukan 

sebagai bahan baku fungisida nabati karena beberapa tumbuhan mengandung 

senyawa yang dapat digunakan sebagai pengendalian serangan mikroorganisme 

pada tanaman budidaya . Mekanisme kerja senyawa yang terkandung pada tanaman 

tersebut mengganggu fungsi kerja membran dan organel sel, mitokondria serta 

menghambat pertumbuhan dinding sel (Sari & Li’aini, 2020). Pengendalian 

penyakit yang menyerang tanaman cabai juga bisa memanfaatkan tumbuhan lain 

seperti bawang putih, ekstrak dari bawang putih mempunyai kemampuan mencegah 

pertumbuhan jamur. Bawang putih (A. sativum L.) memiliki senyawa metabolit 

sekunder allicin yang berperan sebagai antimikroba, senyawa allicin berasal dari 

enzim malinase yang sudah terpesifikasi sebagai anti jamur (Agustini et al., 2017).   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk NPK, tanin, dan ekstrak tumbuhan 

terhadap tingkat serangan penyakit pada tanaman cabai? 

2. Apakah pemberian kombinasi NPK, tanin, dan ekstrak tumbuhan efektif 

dalam mengendalikan penyakit pada tanaman cabai? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman cabai 

dilapangan dengan pemberian pupuk NPK, Tanin, dan Ekstrak Tumbuhan. 

2. Untuk melihat keparahan serangan penyakit pada tanaman cabai yang 

diberi pupuk NPK, Tanin, dan Ekstrak Tumbuhan. 

 

1.4 Hepotesis 

1.  Diduga kandungan pupuk NPK dan Tanin yang di aplikasikan pada tanaman 

cabai dapat menurunkan tingkat keparahan serangan penyakit di lapangan 

2. Diduga kandungan pupuk NPK dan Tanin yang di aplikasikan pada tanaman 

cabai efektif meningkatkan pertumbuhan cabai dan mempersubur tanah  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi petani yang 

membudidayakan tanaman cabai, agar dapat menurunkan intensitas dan insidensi 

serangan penyakit dan menghasilkan produksi panen tanaman cabai yang optimal 
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